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» T,SAWUF DAN TOKOH AL - HALLAJ
A. AWAL TIMBULNYA TASAWUF

Perof. Dr. Hamka dalam bukunya'Perkembangan Tasa
wuf dari abad ke abad" Bahwasanya timbulnya tasawuf da
lahirnya Islam itu sendiri, yaitu Nabi Muhammad saw.
Disauk airnya daei dalam Qur'an send;riﬁ!Semenjak nabi-
Muhammad diutus menjadi Rasul bagi segenap umat manusia
di dunia, Fakta sejarah telah nenunjukkan bahwa pribadi
Nabi Muh:ammad saw sebelun digtus menjadi rasul telah ba
nyak mekakukan tahanus dan berhalwat di Gua Hira' beru
lang kali. Di samping itu undyk mengasingkan diri dari
masyarakat ramai di kota Mekkah yang sedang mabuk keme
gahan dunia dan memperturttkan hawa nafsu, juga member-
sihkan hati dan mensucikan jiwa dari noda-noda yangmeng
hinggapimasyasrakat pada waktu itu?‘

Setelah Nabi Muhammad di utus menjadi Rasul maka
beliau merasa bibebani tugas suci yang amat berat untuk
disampaikan kepada umatnya dan sekalipus membowa kebena
ran untuk menuju kebahagian lahir dan batin, yakni dn
nia dan akhirat yang terhindar dari kehancuran dan kebo
dohan., Nabi Muhammad melaksanakan selama 23 tahun dapat
melaksanakan denganlsempurna tanpa mengeluh sedikitpun-

dan selalu tabah,

1. M. Zain Abdullah, opcit, hal. 15.

. 2. froyek Pembinaan ferguruan Tinggi Agama TIAIN
Sumatra Utara hal., 31.



Karena ini adalah merupakan kewajiban baginya untuk me
rombak zaman yang sudah hancur dan penuh dengan noda=no
da sesuai denpan kebentuan yang diberikan Alloh kepada-
nya.

Nabi Muhammad adalabh seorang yang zahid, ahli -
ibadah bahkan beliaulah orang yang pertama kali melaksa
nakan zuhud. Hidupkerohanian Nabi Muhammad selaku sum
ber pertama dari pada hidup zuhud dan Zvhad dalam riya
dhat{ latihan ), mujahadat { berjuang ), musyzhadat ,
( beroleh kesaksian ) dan mukasyafad terbuka hijab?’
Dengaﬁ jalan inilaﬁ beliau mencanal hakekat ketuhanan.

Dengan suara Jjiwa Nabi Muhazmmad, yang ditudwh -
orang tergila-gila kepada harta benda dsn kekayaan.Demi
kian hidupnya penuh kesukaran, dedang anggapan umum -
bangsa Arab ketika itu mengenai kebzhagiaan adalah hat
ta dan kekayaan. Sekiranya belum ada manusia yang mera
sakan lezat hidup dalam tagwa dan kekayaan rohani.

Nabl Muhammad yang meberikan contoh pertama ten
tang hidup sederhana itu, tentan;y mencrima seadanya,men
jadikan hidup rohani lebih tinggi daripada hidup keben-

-daan yang mewah, dan mengajak manusia untuk meninggal -
kan berebut-rebutan kekayaan dan kesenangan dunia, de

ngan meninggalkan tujuan hidup manusia yang pokok. ~ = -

3. DR. Mustafa Zahri, Xunci Memshami Ilmu Tasa
wuf, Bina Ilmu, hal %2,
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Ta memberikan contoh bahwa kekayaan dan kKesenangan du

mencari kekezatan

nia itun tidnk abadi, ia mengajak agar
hidup yveng lebih tinggi daripada itu, yaitu hidup sepan
jang ajaran pencipta alam dunia inil4£idup kesgederhana~-
an Rosululloh ini tercermin dalam nakaian dan makanann-
nya yang sederhana dan tidak berlebih~-lebihan. Bahkan =
dalam hidup ini beliau selalu bersyukur kepada Alloh.

Uczpan syukut itu dimanifestasikan dalam bentuk sholat-
tshajjud malam sehingga kakinya dan betisnya menjadi -
bengkak dan lembab olehnya. Namun apa yang dikakukannya
itu merupakan tanda rasa syukurnya kejada Alloh. Hak-

suai denpan sabda Beliau yang berbunyi @

ﬁw-lr ¥t bt iy
S S8 i 515 Ly ol5 48 o 3

Artinya ¢ " Dari Murhiroh big Syw'bsh ia berkata :

lg=ungguhnya MNabli Muhsmmad saw Karena sangat-
banyak berdiri mengerjakan sholat sampai lem
bab lumit dan betisnya. Ada orang yang berta-
nya; jawsbnya. bukankan aku ini seorang hamba
yang naling hernyukur.‘5

Dalam hal zuhud, Rosululloh rsaw mensanjurkan  un

1 e e e s T HS s R o
tuk melskukonnya, sebagaimona ying telah disabdaksn be

liau dalam kitadb bulughul msrsam karya Ihnu Tajar yaitu:

- f4.r Pr‘of‘ br. 1. Abubakar Acch,_ lencn nmr‘ Dejurah
Sufi dan Tasawuf, 5210 Ramadani hal 2377 B

o ?_jniuu{@in ‘amid dkk, Shoheh Bukhori, Jakarta-
Wijaya cet IV jilid IT th 1970 hal 40
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Artinya ;3 * subudlah kamu ternadap dunia, niscaya kamu
akon dieintai Allsh (Alloh akan moncintaimu) -
dan Zuhudlah apna yang ditangan manusia nisca-
ya5 manusia akan mencintainya "ﬁ? H.?, Tbnu Ma
jsh d=n lainnya dengan sanad hasan } s

Permulasn tumbuhnya kerohanian Islam dimulal da
ri neri kshidun2n Nabi Muhammad saw. Begitu juga para -
ashabat Mabi yang selalu mencontoh prilaku kehidunannya,
s2perti dz:lam kenidupan Aou Bakar, Umar, Usman dan Ali-
yang mamou hijrah dari lingkungan kebangsaan yang sem

T

nit kepada hidup kerchanian yang besar. Kehidupan para-
s habat nabi yang utama, seperti Abu Bakar,limar, Usman-
dan Ali serta szhabat semasanya yang lain, meskipun me
reka kaya akan kedudukan yang tingpgi namun kehidupan ke
rohznian tidaklah Jditinggallan soma sekiXi, bahkan le -
bih éomvntingkun kehidupan kerohanian dari psda kehidu-
yan dunia. Mereka hidun dolam keaederhsnaan penuh  tawa
dnk yang semata=-mata hanya mencari ridlo Alloh.
Se jnrah telah menc' tat bahwa, kesederhanaan na
ra sahabst nabi mem:2ng benar, Hal ini terbukti bagaima-
kehidunan Abu Bakar, densan schelai kain ssja pahkan
segaia harta bendanya dikorb:nkan demi kepentingan aga

ma dan negﬁra.'a

6 . Ibnu Hajar Al Asgalani Al Hafid, Bulughul -
Maram, Alih.bahasa Mahmun Amin Al llawawi, Al AzZhaT,
HWI :’4.

7 - Prof. Dr. Hamka, Tasawuf dan lemurniannya, -
Pustaka Panjimas, hal 23.

8 . .. Asywadi Syukur, Op-Cit, hal 35.
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negitu juga Umar, Usman dan Ali kesederhanaan -
yang dimiliki oleh Uma adalah hanya mempunyai satu  pa
kaian yang terdapat dusbelas tanbalan dan ini dipakail -
nya ketika beliau berkhutbah di Masjid. Hal ini menun -
jukkan bahws yanp menyonpgkut magolah-masalah lkeduniaon-
dikesampingkan. Sedang masalah-mhsalah yang menyanpgkut -
akhirat harus dijzlankan sesuai dengan tuntutan yang di
tet:pkan oleh aﬁamn.g'ndnpun Usman bin Affan adalah ter
masuk sslah satu sah-bat Nabi yang diberi oleh Alloh re
z~ki yang banyak, tidaklah kurenpg melaks=nakan hidup ke
rohanian itu selisri-hari. Meskipun dalam soal pemerinta
han beli-u agak lemah, karena telsh tus, mamun dalam ke
hidupan rumahtangganya, adalah beliau seorang yang  ti
d2k pernan moeiepaskan Qur'an darl tangannya.qODemikian-
pula dengan Ali bin Abi Tholib ysng tak kalah dengan sa
habat-sahobat yang lain dalam masalah-masalah yanpg  me
nymnekut kenidupzn kerohanian. D2lam kehidupannya seha-
ri-hari beliau berluku sederhana, pakaian yang sobek di
Jahit sendiri tanpa minta bantuan orang lain, DI dsalem
rumahnya hanya ada nedanp, baju rantai dan neﬁclai kain
Dialah orang yang orling kuat kedermawannya, biarpun ha
ny : muﬁpunysi makanan sedikit namun jika ada orang yang

meimintanya maka beliau beriknn.11

9 . Proyek pembinaan perguruan tinepi apg=ma -
0n=Cit, h21 49. _ '

10+ Prof. Dr. Hamka, Op=-Cit, hal 31,

11. Proyek pembinaan pergurusn tinggi ag:ma
In=Cit, h-1 53,
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Jodi osada dasarnya, peletak nertama asar-dasar-
booogwaf adalzh Rosululloh dan s~habat-sahabatnya dan
amilan-2ualannya seperti zuhud, warak dan sabar dijadi-
kan drsar bagi oranh-orang sufi. Istilah tasawuf ini ba
ra dikeopal pada abad Jedua hijriyeh. Maka tercotatlah -
dnlam sejaral, sebagai oioner pelopor dalam tasawuf ada
lah llasan “n-ri?z‘elanjutnya t sawuf monjadi perhatian-
unint Islam d:ri masn ke masa, dimana awal tumbuhnya sam
pal abad kedua hijriyah, tesawuf belum menjadi suvatu Il
mu veng terusun. Barulth pada awsl abad ketigs, tasawal
menjadi Ilmu yang tersusun/tersendiri dengan beberapa -
syarat dan tata cara tertmrmu1EMngan adanya penpgklasi-
fikasikan inilah, mzka muncul boberapa toksoh besnr do
npan karya-Kasryanya yang sangat terkenal seluruh dunia.
eperti yang d=lam bidang figih muncullah apa yang dice
but " Madzahibul Arba'ah . Didalam bidamg filsafat se

perti Ibnu Sina, Imam Ghozali dan Ibnu Rusdy yang ter-
kenal dengan [lmu tasawulnya.

Adapun sebab yang mempengaruhi tunbuhnya tasawuf
dzlam hal ini terdapat beberapa pendapat. Ada yang me
ngatakan bahwa tasawuf itu tumbuh dari Islam itu sendi-
ri diri pengaruh dembaca dan melagukan Al jur'an dengan

suara yang yang merdu, memnhami maksudnya, membica ha

e Drs. Barmawi Umari, Sistimatik Tasawuf,
Ramadhani Solo, cet Juli 1991 h-1 26,

1%. M. Zain Abdullah, Op-Cit,hal 15.
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dist, mencontoh kehiduvan Nabi dsn para sahabatnya, ser
ta tuntunan agama Islam pada umumuya.14Dan juca ada =
y=ang mengatakan bahwa tasawuf itu beraszl dari pengaruh
4 juran diluar Islam, yakni iindhu, Nasrani, Persi -+ dan
lainw5-15Dari buku " Al Filssfatul Qur'aniyah menurut -
VMuhammad Abbas yang penulis kutip dari bukunya ﬁsngdi—
syukur adalah sebagai berikut :

® Pidak diragukan ada sebagaian ajaran tasawuf berasal-
dari ajaran yang bukan Islam kemudian dimasukkan ke da

l12m Islsm seperti; Hulul dan Wihdatul Wujud. Namun aja
ran tasawuf yang murni bukanlah ajaran yang dimasuirkan=
ke dalam Islam, tetapi ajacan yvang betul-betul bersum -
ber deri ajaran Islam itu sendiri ”}6

Lenurut R.A. Vicholson seorang orientalis Barat-
menyatakan bahwa tosawuf bersumber d+ri dari ajaran Is
lam itu sendiri. Hal ini dijelaskan dalam pengantar -
[lmu t2szwmf yang diterbitkan oleh Proyek pembinaan per
guruan tingei agama, TAIN Sumatra Utara, bahwa :
" Menetap 'an tasawuf Islam merupakan impor Be dalam 1Is
lam, tidaklah diterima, yang sebenarnya ialah kita meli
hat sejak lahir agama Islam, bahwa bibit-bibit berfikir
seperti dasar-dasar trsawuf itu ada dan tel=h tumbuh di

hati setiap keluarpg--keluarga Isalam yaitu cewaktu orang

14.M. Zain Abdullah, Op=-Cit, hal 15.

15 Croyck pembinaan perguruan tinggl apgang -
Op=Cit hal %5
i e .

16. H.M. Asywadi Syukur, QOp-Cit hal 21.
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Islam itu sedang membaca Al Qur'an dab lindis Nabinya.

Jendapat di atas terdapati orientalis yang menga-
kui bahwa tasawufl berasal dari ajaran Islam juga ada -
yany tidak mengakuinya. Hal ini disebabkan karena mere -
xa mengakui akan ketinggian dan kKebenatan agama Islam.
Ajaran agama Islam memang banyak terdapat benih-benih =
kelslaman yang setelah disemzikan Ke dalan hati setiap-
muslim akan bertambah berkembang melalui membaca Algur’
an dan Hadist Nabi.Sedang bagi mereka yang memungkirin-
nya akan kebenaran Islam menyatakan bahwa tasawuf meru
pakan barang impor dari luar yang dimasukkan ke dalam -
Islam, atau tasawuf lslam.

Bahwa perkembangan tasawuf disamping mendapat pe
ngaruh dari dari Islam sendiri, juga dari luar Islam ka
rena akibat dari akulturasi budaya seperti Hindu, Budha
dan Kresten. Namun demikian, tanpa pengaruh dari kuar -
pun tasawuf dapat tumbuh dan berkembang dalam Islam itu
s ndiriﬁa' |

Sumber tasawgf menurut Yunasril 111 adz dua nma
cam sumber yang utama yaitu : Al Qur'an dan Al Hadist?9
Juga menurut Qomar Kailani, disamping dua di atas jugs

sirah nabi-nabi, sirah Khulafa'ur Rosyidin, struktur so

17. Proyek pembinaan perguruan tinggi agama,iAIN

Imatera Ttara, Op~Cit, hal 30,

‘ 18. Prof, Dr. Harun Nasution, Palsafat dan Migti
siome delowm Tialalm, Bulan Bintang 1973 hal 59.

19, Drs, Yunasril Ali, Membersinkan Tasawuf dari

sydrik, Bid'ah dan Khurafat, Pedoman Ilmu Jéya, hal 5.
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sial dan firqoh-firqoh, inilah yang dekat dengan Islam.
Jedangkan yaug jauh dengan Islam adalah dari agama Hin
dhu, Nasrani, Persi den 1ain—lqin.20

Adapw sumber-sumber yang dijadiokan pegangan -
oleh tokoh-tokoh sufi adalah sebagai berikut :
a. Al Qur'an

Sumber ibi penulis kutip dari bukunya, Abu Jiha-

5

. . - s 4 o] J a . .
duddin ifgqli Al-ilanif yang terdapat pada surat Al Anfal

pang b (W gut) el S caniti

Aptinya :" Tidaklahiengkau yang melempar ketilka-
engkau melempar melainkan Alloh yang melempar ”.21

\yat ini yang dijadikan dasar hidup kerohanian -
bagi orang-orang sufi, kerena nyat ini terdapat persoa-
lan yang harus diperjuanpkan, Ayat ini menurut sufi bhah
w2 Semua serak dan perbuatan manusia adalah kehendak -
Allch.

Surat in~Vur ayat 35 : \

- o .
(vo:ay _ ) u"wg\!}"“‘b“"“llﬁ,’"d\

srtinya : Tuhan Alloh adalah Nur ( cshaya ) la

ngit dan Bumi.

Sutat Al Baqoroh ayat 115 : '
(10 ¢+ ut 2] ‘L“‘*?J)—"qu\i\’

Artinya : Kemanalah kamu berpaling di sanalah w-

wa jahku.

oyek pembinanan perguruan tinggl agama, -

21. Departemen Apgoma RI, Al Jur'an dan Terjema -

bh-onnya, hal 263,




)

Pada kedun ayat itu kaum sufi berpegang keras -
bahwasanya alam ini adalah Kesatuan semesta(Yihdatul
jud) atau Kesatuan kesaksian(Wihdat usy Syuhud), dan -
t1loh itu t2jalli pada segemap makhluknya.

Surat Al Anbiya' ayat %30 yang berbunyil :

(v = beith) s s (o g, M)y o Ml Sl

Artinva : lld‘h‘l&h n31|”.f nrqnn—orln; kafir
thwasanya langit dab bumi adalah sesaing, lalu kami -
picahlkan kKeduanya.
Dalam ayat ini bahwasanyn kejadinn alam ini  ada
A

1ah Al ilaginotul fuhommadiyah. Ttulah din fa'ayun Awwal

tetentuan serbamn. dari sepenap ketetunn yone inperi dor
kel 1 t i i : p 1 tuan yonr tingg ]on
yang rendah. iic udian itu barulah dipisah diantarz satu

: ; - : ‘ 22
dan lain, di antaranya ialah pisahkan langit dan bumi.

bhe As Sunnah

Di sumpang dasar seorang sufi bersumber pada Al
Jar'an, Jjumn bersandar nada sunnah Kosululleh saw. Tang

torcantun dalam Hadist dari Anag dan “hu Huraisroh ke

duanya berkata, Nabi saw. Bermsabda : Alloh Tat'sla her

firman : (_.l—" JJ“JJL«\ .34_‘3 WJUMJJ\J IPEIEY

(olebr ity it Aston) aly il L 3150 Wy acer S

1

Artinya : Jika seorang hamba dekat dengaku sejen

kal, t‘ku aken m ndekati =chasta, bila ia mendekati de

22. Prof. Dr. lHnomka, Op=Cit,h~1 39.
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ngon sehasta, Aku akan mondekati densan sedepa dan bila
in mondelnti ( miundntangh ) d-ngzn berjslan, Aku akan
mendatanpl denpan berlari. ([IR. Bukhori meriwayntkan da

ri Salwsn )?3

Olch karena itu tujuan utama dari tmsawuf adnlah
mendek - tkan diri kenada Alloh denpgsan menjalahkan perin-
tah=nerintahnya, yans tercantum d32lam kitsb Suei AL 7Jur

/

an dan Surnah Yabi gaw, agar memperoleh kehaohagian seja
t1, 24

Dengzn dekikizn ~wal tumbuh d~n berkembangnya -
tagawuf bahwy tasawuf lahir bers-mzan dengan lahiirnya -
Isl:m itu sendiri, denzan ~danya Islam kes-daran akan -
timbul dari setiap manusis untuk memperoleh kenuasan ba
tin don kemurnian jiwa d ri sebtizn ins~n yang inzin mem
naroleh '.-;-‘.h---h::'*i'n"l, brailk kebohapian ll:;,ili.r‘ maunun batin.
Disamaing: itu tigawal tumbuh akibag oengarvh dari luar-
talam, yakni dszri Uindu, Nasrani ‘’ersi dsn lain lain.

Karsna adsnys akmlturasi budaya yanrs semskin h
ri selakin berlkemb ag, jurn akibat berkembansnya Tslam
dengan cepat. Ial ini memoengaruhi lahirnya tasawuf -
yang sawmoail sekarang masih berkamhovg ian masih berla®

aspanjis £ zaman,

2%, Munammad Tajuddin A. Nanawi, 272 Tadist -
Quday  terjonihan Lo Salim Bakreisd, ui baya, pina L1
iny cof % th. 4 hal 1%,

_ 24, “lm Jihsdeddin Rifqi Al- lanif, ‘ejnan lara -
5ufi, C¥. ‘intang Melajar. hal 1%.
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R. PERKEMBAINAN TASAWUF

¥alau kita perhatixkan psriuwmounsn tasawul paua -
mulanya, Adapatl h kita pandang bahwa tehannuts tasul ,di
“ua Mirat!, merupnkan awal tosawmd dadn diri Habi saw.
Larona tohannuta itu torjadi schelam AL Qur'an 0i turun-
kan, wixs tahannuts itn tid~k danat dAijadikan awal tnagea
wuf Islam. Hanya perihiun Rasul setelah turan A1l-nuran
lah yzng kita pandrng awal tasawal Islam,

Gleh kiurens itu sejarah telah menc- tat, tzsawuf-
padn aboad ke I dam ke 11 belumlah dikatakan berkembans-
ia merupnkan tascwui yang utuh karens kehidupan Rosul -
meruptkan tumpuhan kehldupan paga gahapal dan Tabi'in;25

Jelanjutny: perkembingan tasiwul pada avad K€ =
aua o4 Lot merup kKen etiks murni dengi:n pend laman bati
ni h soebagai motivasi etiln murni. Di antarn tolznoh olbi
ko murni torkemulk~ ialah Al lasan dari Bashrah wafat pa
da tohun 110 /728 M, yong tidak hanya mend~2p: tkan  pe-
nrrakuan oleh oranpg=-erang sezamannyn, melsinkan oranp =
wanc nalinT kust nengaruhnya aeudah menineralnya d=2lam
kstulatan sejorah spiritual Tslam selama }J}{-’.I"rbf‘.‘d“"ih.’lff?G
nasn Basri salah geor ne tarn dan penascehat ser
ta poubangkit jiwa sufi yany ulung. la menghabiskon wak

tunya mntuk berdikir bersama teman-temanny~, yang meru-

nakan orang-orang saleh dan ahli ibadah, gepertli DMalik

_ 95 royek pembinaan perguru:n tinggi agama,
op=Cit, h L 64.
/’

25. [arlur Rahman, Islam, Jakarta, Bins Aksara -
Tet,I th 1987, hal 224.
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bin Dinar, Sabit Al-panani, Ayyub Sakhiyani, ruhammad -

big éaai‘, Fargad dah lain-lain., ia mengajar penyakit-
yang menggores hati, sebab-sebab yeng merussk s&malan-
amelen ibsdah dan keyakinan, godaan-gedasn jiwa Rengen
kata-kata yang indah membuat teman-temannya sampal me

neteskan air mata.aT

Adapun tasawuf pada abad ketiga ini sudah kelu

ar dari kota Eufah dan Basreh, dan berkembnag sampai -
ke Bagdad, rersia kemudian ke maair.gAdapun tokoh tasa
wuf pada abad ini adalah Abdul nasan Surri Assigti, =
Abu -Hamzah muhammad bin“iﬁrahim.ksshufi, Abul raidh -
%in Nun Al Misri.2® ' '

rada abad imi, terlihat perkembangan tasawuf

yang pesat, ditandai dengan adanya segolongan ahli Su
fi yang mencoba menyelidiki ajaran tasawufl yang berkem

bang masa itu, sehingga mereka membagi menjadi tiga ma

cam yaitu :

-

1. Tasewuf yang berintikan Jjiwa; yaitu Tasawuf yang be

riai metode yang lengkap tentang pengobatan jiwa, -

yang mengonsentrasikan ke jiwaan manusia kepada Kho-

11“)’&0

27. Abu Bakar Aceh._QE-Cit, hal. 48
28, MM.Asywadi Syukur, Op-Cit, hal. 43

k-"f._
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2. Tasawut yang berintikan Ilmu Akhlak; yaitu di dalam-
nya terkandung petunjuk-petunjux tentang csra-cara -
berbuat bzik serta cara-cara menghindarkan keburukan
yang dilengkapi dengan riwayst dari Kasus yang pern-

__nan dialami oleh Sahabat Nabi.

3. Tasawuf yang ocerintikan Metafi~ika; yaitu di dolam -
nyﬂltprlnndnnﬁ ajaran yang melukickan ketungpalan ha
kikat Ilahi, yang merupakan satussatunya yang ada da
lam pengertian yang mutlak, serta melukiskan sifatasi

.fat Tuhan, yang menjadi alamat bapgi orang-orang yang-
akan tajalli kepaanya?g
Adapunyang menyebabkan tasawufl meliputi tiga ba
gian adalah karena awal perkembangannya, tasawuf boleh-
dik=takan hanya beredzr sekeliling budi dan susila, ma
ka tasawuf kesdang-kadang dinamai dengan Ilmu Akhlak sa
ja. Tetapi kalau kita pelajari Ilimu Akhlak dari segi -
nya yaung bilasa, yaitu timbangan buruk dan baik dalam -
pandangan diri sendiri dalam masyarakat, maka nyatalalj-
bahwacanya tasawuf tidaklah tepat kalau g kiranya dika
takan Ilmu Akhlak saja. Ilmu Akhlak ([itika ) lebih ba
nyak memandang heseimbangan hidup masyarakat banyak.
Sedangkan ILlmu tasawuf lebih banyak ditekankan -

£

:pnda pertanggung jawaban kepada Tuhan. Itulah sebabnya

Tlmu tasawuf diperoleh dari tign soal, yaitu : Soal ke-

29, Drs. Mahjuddin, Xuliah Akhlaq Tasawuf, Cet I
Jenerbit Kalam Mulia Jakarf® 10071 ,-Hal 72.
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tuhanan, socal diri sendiri, dan soal akhlak. Dari ke-

tiga soal inilah seorang sufi berusaha untuk mendalami
jiwa dari masing-masing individu dan dengaﬁ tingkatan-
tingkatan yaug ditempuh secara sempurna yang dalam Il
mu Tasawuf disebﬁt Magomat.

Pada pertenghhan abad ketiga sufisme mulei dia-
jarkan secara umum di Bagdad dan di mana-mana. Daya ta
riknya yang luar biasa, yang dapat mempengaruhi arang
orang awam walaupun hanya dijelaskan beberapa fakior -
saja, baik itu faktor agama, sosial dan:.palitik.

Pertama adalah agama; valam kaitannya dengan =
agama sufisme dituntut mengarahkan para ahlinya kepada
suatu komunikasi dengan Tuhannya, suatu tesis yang di-
tolak oleh Ulama adalah daya tarik keagamaan yang sede
mikian kuat pada sufisme sepanjang masa. Menjadikan -
agama- dalam agama dengan struktur ide-ide yang eksklu-
sif dan praktis. Untuk merealisasikan ide tersebut, ma
ka sufisme menawarkan sebuah metode yang teratur dan
kongkrit, yaitu pengikut baru dalam kelompok sufi ha
rus melaksanakan kewajiban, sehingga menggugurkan kema
nusiaannya dan menjadi ke=-1uhanan.

Kedua adalah sosial-politik; Motivasi agama bu-
kanlah satu-satunya faktor langsung dalam pengembangan

sufi. Fungsi sosial politik adalah merupakan suatu keku

50. Prof. Dr. Hamka, up-Cit, hal.88



atan dibandingkan dengan fungsi keapamaan. Hal ini ter

. .

cormin dalam kegiatan kecagamaan dan dzlikir-dz1lkir yang

terorganisir dengan baik, merupakan suatu pola kehidu-

pan sosial yang memenuhi kebutuhan-kebutuhan sosial,te
41

rutzma bagi kelas-kelas yang berpendidikan.

Adupun posok-pokok @juran tusawul pada abad ini
adualoel Cubam AL Hub yang dikembungkan oteh Rablatul .=
adawiyah, seuniugga pembahasan tcrsebﬁt menimbulkan aja
ran-ajaran yang banyak diikuti oleh segenap suficme.
Ajaran tersebut adalah
1. Ajaran timbal balik antura manusia denpgan Tuhan.

Dalam bal ini dipelopori oleh Abu Sulaiman Ad Darani

Adarannya adzlah bahwa hubungan timbal balik antara

*

7z
. . . 52
manusia dengan Tuhan itu harus beralasan,

2, Carsz untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. Hal ini -
banyak dilakukan oleh golongan sufisme, yaitu @
a. Melalui magom dal Ahwal.
ftal ini telah dilakukan oileh Abul Hasan burri AS
sagthi, bahwa magom adalah tingkatan-tingkatan -
penguzlaman yang dituruti jiwa,ahwal (keadaan -
yang insting huyndunyu}?i
b. Melwlui tsyq (kKerinduan) Dzikir (ingat) ajaran -
ini dikemukakan oleh Abu Hasan Muhammad bin lbra

54

him Ash shufi.

51. razlur Rahman, Op-Cit, hal. 233-23%9

32. HM. Asywadi Syukur. Qp-Cit, hal. 43

33. Hamka, Op=Cit, hal. 90

34, 1bid, hal.90 lihat Asywadi Syukur, Pengantar

1mu Tasowufly, hale. 43
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c. Melalui Al Hub dan va'rifat.

Holanjutnya perkembanpan tasawuf pada abad keli
ma muncul ~seorang tokoh yang dengan iiwa besar dapat -
nemoertemukan kewbali Tlmu lahir dengan Ilmu batin,IIl
mu figih dengan Ilmu toswuf dan juga filsafat, sehingra
meninsgalkan pengaruh yang amst besar dalam alam Islem,
nan Beliau adalah " Hujjatul Islam Abu Hamid AlGho.zali.

Pas~wuf pada abad kelima ini terkenal di Persi,-
denpan tokohnya yaitu hujjatul Tslam Al Ghozali. Al-Gho
s11i bukanlah hanya sebagai Ulama’ tosowaf naja melain-
kan sebapai Ulama'tiqih, teolog dan sekalipgus sebapgal -
seorang filosof. 3ebelum Beliau mendalami tasawuf tidak
1ah mendanat kepussan di dolam menuntut berbagai macam-
ilmu yong dipelajarinya, yang belizuinginkan adalah ke
bensran yang mutlak. Dengsn tasawuflah beliau mendapat-
kan ilmu yang selama ini dicarinyn, karen=s di dalsm ta
sawuf seseorans memperoleh kepuasan batin, dalem arti -
kebsnaran yzng mutlak.

gotelah belizn mengakui tasawuf, maka jalan yang
ditemputi untuk memenuhi keinginan prra ahli tasawuf ser
+a mengimbznzi keinginan ahli sunnah wel jama'ah adalah
didas:rkon atas pengakuan terhadap syari'at yang di ba-
wah oleh Nabi Muhammad saw sebagai penuntun dan pembim=-
bing bagi orang muslim dalam setinop lwngkuhnya. Keperca
yan terandap ketluhanan adalnh mutlak bazi oranp muslim
acar tidak terjerumus ke dalam jalan yang tidak di ri -

dloi oleh Alloh 5UW7T.
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Karena cinta kepada Allah adalah gatu . hal yang mendu-

kung bagi terlaksanamya segala ilmu pengetahuan JSesrma
suk ilmu figh dan ilmu kalam. bari pendirian yang sema
cam ini timbullsh perumpamaan bahwa; Syarifat itu ba
galkan makanan sehari-hari bagi para muslimin, sedang-
kan kalam adalah merupakan senjata bagl orang mukmin -
untuk menghadapi bahaya kesesatan dan syirik dan tasa
wuf merupakan pembimbing kearah jalan surga.35

Al Ghozali dalam karangannye Lhya' Ulumuddin me
nerangkan untuk mepgereleh semua haléhal'di atas, maka
berusaha untuk memadukan antara ilmu figh dan ilmu fil
safat,

Ma'rifat menurut Al Ghogali bukan semata-mala -
di dapat dengan skal, ma‘rifat kepada Allah ialah ti
dak ada yang maujud melainkan Allah dan tidak ada yang
berlaku hanya perbuatan Allah. Allah dan perbuatannya-
atau yang diciptakaannya adalah dua, Allah y¥ang men -
ciptakan dan makhluk yang diciptakan, bukan satu (wih-

datul Shuhud)?G

Ajaran Al Ghozall mampu memberi pengaruh sekali

gus sebagai motivasi bagi para sufi yang datang kemudi
an, karena beliaulah yang berusaha untuk membuka tabir

yang memisahkan antara kholik dan Mmakhluk sehingga te

;3E~ . Seekmgno, Yengantar Sejarah Rebudayaan -
indonsslia, gyakarta, Kenisius, uet. 11id 3 tﬁ.ﬁ? -
kal.’9

36, nM. Asywadi Syukur, Qp-Cit, hal. 58
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terunkaonlah rnhasia‘yang ada dibalik alam raya ini.

Dengan munculnyn Al Chozali yqung mencerima teasa -
wuf maka tasawuf berkembrng di dunis Islam dengan cenat.
Akan totapi perkembangsnnya hanya ditusnrkon dal=m hen
tuk tareckat, yong pada akhirnya tasawuf di dalam Islam-
dipandang sebaral suatu ajsran yang tidak dapat dipisah
kan dengan = jaran Islamfs?

Perkenbsngan tasawuf abad keenam dan ketujuh,da
lah mempertemukan kembali di antara Tlmv Ratin dan Ilmu
Lahir. Earena dalam karyanya [hya'Ulumuddin sanzatlah -
besar vengaruhnya dalam Dunia L=slam. Tetapi ussha yang-
demikian itu tidak jura dapat mengnambat pertumbuhan -
aliran tasawuf yang lebih keras dari pada dahulun, Jika
seliranya Ghozall telah menyatakan bshwasanya bukanlah-
akal alat sata-setunya di dalam mencari hakikat, hanya
lah iéngun rana, naynun dolam oerkembanpan tasawuf abad
keenam datanglah aliran baru, vaitu nerpaduan Tasawuf -
dengon FPilagfat.

Keutomaan tasawuaf pada abad ini adalah merupakan
kelanjutan nenyelidikan dengan filosdéf d4i dzlam membuka
nijab(diniing) yang membahas hidup lahir dengan alam ro
hani. Menc ri apa rahasia yang tersembunyi di belakang-
lﬁyar.BBUasnwuf pada abad ini berkembang di ‘ernin, Me

sir, Syaa don Seudi Arabia camnai ke Spavol.

3P Lawll Kartaprajas, Aliran Kebatinon dan Xeoer-
czyaan 4i lnoonesiz, Jakaria, cet L1, 1986 hal 471.

38 .Hamka, Cp~7it, hal 132,

e e
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Adapun tokoh ta=awuf pada abad ini adalsh :
3ihabuddin Abul Futuh Al Syuhrohwardi, dengan ajaran
nva ITttihad. Karam-annya yane terkensl adalah” WTilsa
fat Isyrog Y. Dasar filsafatnya adnloh Alloh adalan-
wur(cnhays) lari segala nur dan suwiber d=ri ge, uzla -
gang mauwjud. Dari Nur Alloh itulah mem-mcork:n nur -
nur wgang lain, yaitu tianpg~-tiang semesta yang materi
dan zkal=akal yang kemudiannya telah berpecah=-pecan-
Semuanyas itu tidak lain adalah kesatuan dari nur-nur
yang meng cerakkan segala planet dan mengatur segala-
nyn. 39
Muhyiddin Tbnu Araby, dengan ajarannya yang terkenal
adalah tentang Wihdatul Wujud, Hakckat Muhammad daa
wWwihdatul Adysn. Dalam tcori ini mempuny¥@i mempunysi-
persamann den.an teori Al Hallnj yang akan ponulis -
nahas dilam bab nelanjutnynﬁo
Umar bin Faridh, densan ajarannya tentang cinta don
mo 41

kesatuan, Nur Muharmid sa2rta kesatu.n zea

Al

4.Ibnu Sabi'in, densan faham Wih otul dujudnya dan juga

i
mampu memadukan antara tasawilf dan fi]s:af‘a.*(:.";!"2

Dengan demikiar corak dari nedse trsavil Mada

avad kKeenam dan ketujuh ini lebih banyak diwarnai oleh

filsafat-filsafat asing, seperti filsafat Hindu, Yunani

39. Drs. Yunasril Ali, Pengantar Ilmu Tasawuf, -

Pedoman ilmu jaya, cet I, hal TJ-

40. Asywadl Syukur, Op-Cit, hal 65.

42. Hamka, Op=Cit, hal 148.
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Nasrami dan laine~lain serta tidak dikembalikan sesuai -
dengan garis asli dari ajaran Islam,

Di atas teRah dikatakan, bahwa semenjak Al Ghoza
1i memasuki dan mengakui tasawuf sebagai landasan atau
modal untuk lelatih jiwa, maka tasawuf banyak menampak-
kan perkembangannya. Di dalam perkembangan itu, tasawuf
sudah mulai terorganisir yang dimanisfestasikan dalam -
bentuk tarekat. Kalau kita perhatikan mengenai tasawuf-
dalam abad ketiga, bahwa metode tarekat ini tidak lebih
dati lima macam tarekat. Namun setelah Al Ghozali mema
suki dunia tasawuf, maka perkembangan tarekat semakin -
hari semakin banyak dan nampak berkembang dengan cepat
laksana jamur di musim hujan,

Akibat dari suburnya perkembangan tasawuf afau
tarckat ini akan menimbulkan dampak positif bagi mereka
yang ingin mempela jari dan mendalami dalam bidang tasa
wuf sehingga banyak yang melanglang buana géra mencari-
seorang guru yang mempunyal pengetahuan yang mendalam -
tentang tasawuf.Karena guru sebagai pembimbing untuk me
nuju kesempurnaan jiwa, sehingga iz mampu mempersiapkan
dirinya yang sebenarnya.

Memasuki abad ketujuh hijriyah, tidaklah ada la
gi pemikiran-pemikiran dalam bidang tasawuf, walaupun -
banyak tokoh-tokech tasawuf Yang mudah pada abaf ini gse
perti Abdul Karim Al Jili dan Al Kusaini tidaklah terds
pat ide~ide baru melainkan hanyalah mengulas dan mengu
pas ajaran-ajaran tasawuf dari tokoch-tokoh sufi sesudah

nya.
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Dengan habisnya abad ketujuh dan memasuki abad -
kedelapan dan seterusnya, tidaklah terdengar lagi per -
kembangan tisawuf dalam bentuk yang haru, yang hanya -
ada hanyalah soal-soal yang ganjil yang tidak dapat di
terima oleh akal.

Pada abad ini, tercatat dalam sejarah, bahwa ma
sa menurunnya gairah masyarakat Islam untuk mempelajari
Tasawuf karena berbagal faktor; anténa lain :

1. Semakin gencarnya serangan Ulama Syari'at memerangi-
ahli Tasawuf, yang diiringl dengan serangan golongan
Syi'ah yang menekuni Ilmu Kalam dan Ilmu Figh.

2. Adanya tekat penguasa (pemerintah) pada masa itu, un
tuk melenyapkan ajaran Tasawuf di dunia Islam,karena
dianggapnya bahwa kegiatan itulah yang menjadi sum
ber perpecahan dikalangan umat Islam.

| Perlu diketahui bahwa Ahli Tsawuf berserak dalam
kegiatan yang dirahasiakan, hal itu dikhawatirkaﬁ' oleh
pemerintah, Dan pemerintah menjamin keamanan dan usul -
usil yang diajukan oleh Qadhi yang membantu pemerintah-
menjalankan kewenangannya. Seningga banyaklah Ahli Tasa
wuf yang lari meninggalkan negerinyz beserta murid-mu -
ridnya, untuk mencari perlindungan di negeri lain.

Tatapi banyak yang tertangkap dan di hukum.. Sehingga =~

] : : : 47
negerl Arab dan Persi sunyi dari kegiatan tasawuf;”

43. Drs. Mahjuddin, Qp=Cit, hal 99,



Sepeninggal abad ketujuh dan memasuki abad kede-
lapan dan seterusnya, tidak ada lagi yang baru yang da
pat diselami dan dicari dalam tasawuf. Kesunyian perasa
an dengan tuntutan dan kemerdekaan pikiran yang menda -
lam tidaklah dibutuhkan lagi sesudah abad kedelapan.
Maka seketika itulah adalah zaman suram-suramnya cahaya
pikiran dam cahaya perasan dalam dunia Islam. Disamping
itu banyak pengarang kaum Shufi yangfmengemukakan pemi
kirannya tentang Ilmu Tasawuf, namun kurang mendapatkan
perhatian yang sungguh-sungguh dari umat Islam. Sehing-
ga boleh dikatakan hahwa nasib ajaran Tasawuf ketika -
itu, hampir sama dengan nasibnya pada abad ketujuh Hi
jriyahﬂj Disamping itu banyak pula dari kalangan sufis-
me yang membesar-begarkan kuburan seorang wali yang di
anggap mempunyai keramat yang tinggi, sahingga menimbul
kan kekacauan~kekacauan dan penyimpangan-penyimpangan -
yang terjadi di kalangan di kalangan umat Islam serta -
keluar jauh dari ajaran agamé Islam, $akni Al Qur'an =
dan Hadist.

Dari abad ketiga sampai abad kedelapan hijriyah,
pada tokoh tasawuf dapat diklasifikasikan menjadi dus
alitan tokoh, diantaranya yaitu :

1. Dilihat dari segi terikat dan tidaknya dengan  tare

kat. Dalam tinjauan ini ada dua, yaitu :

1.1. Tokoh tasawuf yang tidak terikat dengan tasawuf

44..Ibig, hal  90=94, _ _  °
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Yaitu tokoh tasawuf yang berdiri sendiri dan merde-
ka sebagai ulama', tidak mempunyail tarekat tertentu
untuk mengikat murid-muridnya yang belajar dan ber-
guru kepadanya serta membawa mereka kepada mata pen
didikan sufi. Tokch ini hanya dikenal ucapan vang
dianggap istimewa dan melashirkan suatu pendirian da
lam ilmu tasawuf. Sekagai contoh dari tokoh tasawuf
ini adalah Al Ghozali, Dzin Nun Al Misri, Al Hallaj

dan lain=lain,

1.2.Tokoh trsawuf yang terikat dengan tarekak. Tokoh ~

semacam ini terikat dengan suatu tarekat dan seba -
gal lembaga organisasi tasawuf dengan mempunyai mu
rid-murid yang akan dididik dalam masalah tasawuf.
Murid=-murid yang mendapat ijazah atau izin dari gu
runya kepada orang yang ingin mengukutinya sebagai
yéng ia terima, Jadi ajaran tasawuf ini yang menye-
barkan atau menyiarkan kebapyakan murid-muridnya,-
seperti; Abu Yazid Al Bostami, Umar Suhrawardi, AD
dul Kadir Al Jailani dan lain-lain,

Ditinjau dari segi mengamalkan atau tidaknya syari’
at Islam, Dalam hal ini ada dua, yaitu; Nomistis -~

dan Anbmistis,

2.1.Nomistis; adalah tokoh sufi yang masih menyakini -

syari'at Islam sebagai landasan dalam pengembangan-
atau mendalami tasawuf. Tokoh yang semacam ini aja-
rannya diterima oleh ulama' Islam, karena masih men

jalankan syari'at Islam yang digariskan pieh Nabi,



Seperti Al Ghogzali dan tokoh lain yang sefaham de
ngan Al uvhegali.

2.2. Anomistis; adalah tokoh sufi yang tidak diakui -
syari'at lslam sebagali dasar agqidahnya. Ulama ind
tidak segan-scpgan mengatakan bahwa dasarnya agama
itu mempunyai tujuan yang sama walaupun beda aga
ma yaitu meangakui adanya bzat Yang Maha Kuasa.
Moka pendupat ini banya yang ditentaug oleh Ulama
Islam sebagaimana Ibnu Aravy dan Al Hallaj.

Dari uraian di atas dapatlah ditarik kesimpulan
bohwa, pada bab ketiga dan keenam tasawuf sudah mulai
timbul dengan mengrunakan siskem tarekat sebagal orga
nisasi pendidikan, mamun baru terlihat pada abad kede-
lapan hijriyah.

Demikian perkembangan dari abad kesatu sawmpai -
sckarang, dan mengalami zaman keemasan sampai abad ke
tujuh hijriyah, yakni pada masa Al Ghozali., Setelah -~
itu yakni abad ke kedelapan hijriyah, kehidupan tasa -
wuf mulai turun bahkan hilang sama sekali, apa lagi se
telabh kota Bagdad jatuh ketangan Mongol.

Jadi tasawuf telah tumbuh dan berkemtang di da
erah yang ditaklukan oleh orang-orang islam, seperti -

Bastroh.

4%, Kamil Kartapraja, Up-tit, hal.222
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Mesir, Persia, Syiria, Irak dan lain-lain., Agaknya tasa
wuf tumpun aan berkembang lantaran pergaulan antara

orang-orang Islam dengan penganut mistisisme yang telah
lama berserakan di daerah-daerah yang diduduki umat Is
lam, atau kerena adanya penganut mistisisme Islam seba

gai agama mereka.

Ce AL HALLAJ SEBAGAT TOKCH TASAWUF

I. Sejarah hidup Al Hallaj |

Nama asli Al Hallaj adalah " Husain bin Mansur -
Al Hallaj ". Beliau ini adalah tokch sufi pada abad ke
tiga dan keempat. Beliau dilahirkan di Badhaa (sebuah
kota kecil dalam negeri Persia), yaitu tepatnya pada ta
hun 244 H (858 M)%Smeneknya, Muhammad adalah menyemban-
apl, dan memeluk agama Rersia sebelum bellau masuk aga
ma Is}émfrﬁgwal kehidupan beliau dimulai di kota Wasith
{dekat Bagdad). Dan setelah usianya mencapai delapanbe-
las tahun, beliau pergi ke Ahwaz untuk belajar kepada -
seorang sufi yang terkenal dan besar, yaitu SAHL BIN AB
DULLAH AL TUSTURI. Beliau di Ahwaz selama dua tahun,
Kemudian dari Ahwaz Husain bin Mansur Al Hallaj belajar
dan berguru pada seorang sufi "AMR AL MAKKT di Basrah?®B

Selanjutnya seorang bernama Ya'kup Al-Aqtha ter

46. Prof. pr. Hdamka, Op-Cit, hal 108,
47+ Prof, Dr. Abu Bakar Aceh, Op-Cit, hal 264.
43. Prof, Dr, Hamka. Op-Cit, hal 108.
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kesan denga Al Hallaj, lalu menikahkan putrinya dengan-
Al Hallaj. Setelah pernikahan itu sshabatnya Amr ibn -
Utsman tak suka pada Al Hallaj lalu beliau berpisah.
Beliau meninggalkan Basrah ke Bagdad untuk menemui gu
runya yvaitu Junaid. Tetapi ternyata pertemuan antara gu
ru dan murid ini tidak menyenangkan. Karena pada saat -
itu pikirarnt/pendirian keduanya tentang ittihad/hulul an
tara manusia dengan Tuhan telah berveda. Dari pertemuan
bellau mengajukan beberapa pertanyaan, namun tak dija -
wab oleh Junaid.
"Akan tiba waktunya," kata Junaid,"saat engkau akan mem
basahi tiang gantungan dengan darahmu,". Pada saat aku-
membasahi tiang gantungan dengan darankur,tukas Hailaj-
enpxau velan wengenakan jubah penguasa. Apa yang diucap
kan Hallaj memeng betul. Karena para Ulama memutuskan -
untuk menghukum mati Al Hallaj. Junaid sedang mengenak-
an jubah sufi dan tidak menandatangi surat keputusannya.
bhalifah, menyatakan tanda tangan Jinaid diperlu
kan. Maka Junaid pun mengenakan sorban dan jubah kebesa
ran akademis, lalu pergi ke kampusnya dan menyetujui -
tuntutan itu. Kami memutuskan berdasarkan keputusan la
hiriyah, dari percakapan itu Junaid menolak untuk menja
wab pertanyaan Al Halla] sehingga Al Hallaj merasa jeng
kel, Akhirnya Junaid memberikan keputusan bazhwa Al Hal
laj di hukum mati, karena ucapan-ucapannya tentang " -

ANA '1-HAQQ.H9

49. . ﬁariduddin.Al-Attar, dpekdot Para Sufi, PT
Pustakakarya Jakarta, cet | 1991, hal 244-245,
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Al Hallaj adalah merupakan tckeh sufi yang luar=-

II. AL Hallaj Sebagai Tokoh Tasawuf

biasa disegeni, serta mendapat pengikut yang banyak.
Tepatnya sejak tahun 908 M, beliau menjadi tokoh  sufil
yang termashur.SQNamanya menjadi buah bibir dikalangan-
ahli Fiqih. Karena perkataanmya yang ganjil-ganjil dan
pandangan tasawufnya berbeda dengan yang lainnya. Sam-
pal seorang Ulama Fiqgh yang terkenal: yaitu Ibnw Daud -
Al-Isfahani mengeluarkan suatu fatwa untuk membantah -
dam memberantas fahamnya itu.BiBeliau sering berubah-
ubah pakaian. Terkadang memakai pakaian bulu seperti -
prang sufi, terk:dang mendekati pakaian ulama Figh.
dan nemapun acap kali berubzh nama, Sekali beliau mena
makan dirinya Abu Abdullah bin Zahid, sekali waktu beli
au menandatangani suratnya dengan nama Al Hallaj Al As
rar, terkadang dengan nama Al Mughis, Ar Rahman, Ar Ra
him dan sebagainya.

Pernah dalam hidup beliau memutuskan hdbungan de
ngan guru-guru dan pergaulan sufi di Bagdad, lalu berto
lak mengembara jauh ke timur sampai ke Khurasan, Tali
kan, Ahwaz, Farei, India (Gujarat) dan Turkistan, teru
tama sebagal mubaligh dari golongan Qarmatiyah. Yaitu -
segolongan umat di abad ketiga dan keempat yang menga -

rah-arahkan faham komunis sskarang ini.:’2

50, Prof. Dr. Abw Bakar Aceh, Op-Cit, hal 265,
5>1. Prof. Dr. Hamka, Op-Cit, hal 108,
52, Prof. Dr. Abu Bakar Aceh, Op-Cit, hal 265.
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Karena ucapannya Al Halla] sering keluar masuk -
penjara. Pada tahun 297 H (910 M) beliau pernahdipenja-
ra selama kmsrang lebih satu tahun. Namun beliau dapat -
keluar dengan pertolongan sipir penjara. Dari Bagdad ' -
inilah beliau melarikan diri dan bersembunyi da Sus da
erah dekat Ahwaz selama empat tahun. Dan akhirnya pada
tahun 301 H (913 M), atas perintah Perdana Menteri Ibn
Isa beliau dijebloskan kembali dalam penjara selama de
lapan tahun. Tetapi meskipun begitu pendiriznnya tidak
pernah luntur. Bahkan ibarat keris tambah baik sepuhan-
nya.

Tepat pada tanggal 18 Dzulkaidah 309 H (921 M) -
dl bawah naungan kerajaan Bani Abbasiyah, khalifah Al
Muktadirbillah menjatuhkan hukuman kepadanya. Karena se
tiap diberi pertanysan, beliau selalu men jawab menurut=-

suara hatinya. Sebelum dibawa ke tempat eksekusi, be
liau berkata kepada Syibli :
" Adakah engkau membawa sajadah ?", Lalu Abu Bakar As
Syibli {murid Al Hallaj) ini berksta : " Ada ", TLalu
i1 Jallaj menunaikan shoalat dua rakaat. Surat yang di-
bacanya sesudah Al Fatihah yaitu :
Pada rakaat pertama Surat al Bagarah ayat : 155
bl A _yenia S,
Artinya : Akan dineri cobsan kamu dengan sebagaian se
bagaian kecil daipada ketakutan dan kelapa=-

ran.
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Pada rakat kedua, Surat Al Imran :1485

“%L?h a“lsxbxh_ﬂf“i{}ésa

Artinya : Tiap-tiap diri mesti merasai mati.

Dan sehabls shalat beLiau bersyair :
fuﬁwauéﬂwwbt’\“““‘*b

Saya mencari tempat yang tenteram di atas bumi.

Tahulah saya, bukan di bumi tempat tenteram.
Kuikati saja kehendak mauku, aku diperbudaknya.

KalauW®icukupkan apa yang ada, akupun merdekalah,

Bertangisanlah murid-muridnya yang hadir meluhat, bahwa
di saat dekat dengan menghadapi maut itu dia masih ma=~
sih memberikan ajaran.53

Yang mebawanya ke tiang gantungan atau salib pa
da saat itu adalah komisaris pelisi : Muhammad bin -
Abdussamad, Sedang yang menjadi algojonya adalah :
Abdul Harst,

Orang-orang menafsirkan, bahwasanya :

é..)u\ e o) ‘-'-'U‘\’

Mati adalah bukti cinta sesungguhnya.54

5%. Prof. Dr., Hamka, Op-Cit, hal 108-114,

54 . Drs. Barmawi Umaxri, Sistimatik Tasawnf,
CV. Ramadhani, Solo, 1991 hal 143
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Sedangkan ucapan Al Hallaj yang diucapkan terakhir ka
linya ketika akan dihukum mati adalah :
da e diaala o s
Cukuplah bagi si pecinta untuk menjadikan yang
Esa itu Tunggal.
Yakni bahwa keberadaannya harus disingkirkan dari Jalan
cinta, Itulah tauvhid yang sejati. Sepenuhnya bathiniah-
dan dibayar dengan darah si pecinta. Memang kematian -
ituleh yang diharapkan oleh Al Hallaj. Sebagaimana se
ring kali beliau menganjurkan orang=-orang Bagdad untuk
membunuhnya, agar beliau dapat disatukan dengan Tuhan,-
dén merekapun akan mendapat pahala karena telah memper-
tahankan Iman mereka yang sederhana dan tulus.

Sepertl salah satu sajaknya yang berbunyi :

Sl s 300 _silges

Bunuhlah aku, ya sahabat-sahabatku sebab terbu
nuhku itulah hJ’.dupl«:u.SEL
Melihat bagaimana bes'r penguruh syair-syair -

ajaran yang masih tetap diucapkannya itu, padahal dia

berada di muka pintu mati, dan orang banyak kian lama

Kian ramai, maka pihak yang berxuasa tidak bsaik lagi -
membiarkan. ¥aka tampillah algojo yang bermama Abu -
larst ke muka. Dengan sikapnya yang kejam dan ngeri di
tamparlah muka Al Hallaj dengan pangkal pedang., sehing

gamemancur darah dan pecah hidung beliau. Terpekik Abu

55. Annemarie Schimmel, Dimensi Mistik Dalam Ts
lam, Pustaka. Firdaus, Jakarta, cet I, hal 69-79.



bakar Syibli melihatnya dam pingsanlah Abdul Hasan Al
Wasithi serta beberapa sufi yang lain. Namun Al Hallaj-
dengan temang berkata :
" Tuan-tuan t{elah menjalankan peraturan yang pan
tas atas orang=-orang yang tuan-tuan sangka melang
gar undaug-undang, Memang siapa yang dipandang-
melanggar undang-undang syari'at, patut dihukum.
Abu Harst pun menjalankan tugasnya, ﬁipatahkan kedua ta
ngannya dan kedua kakinya. Itupun dia tidak mengeluh.
Lalu dinaikkanm ketiang palang, menyerupal palang yang
disediakan orang Yahudi untuk Nabi Isa Alaihis Salam.
Dalam pingsannya dia dimaikkan dan dipakukan di Kayu -
palang itu. Setelazh dia sadar, dengan muka penuh  darzgh
dan luka mengalirkan darah dari bekas pemakuan, masih -
banyak orang berkerumun di bawah kayu palang itu, teru-
tama ﬁurid—nuridnya yang sudah sangat tertarik akan aja
rannya. Ketika itu seorang diantara muridnva masih sem-
pat bertanya tantang arti tasawuf. Maka dengan suara -~
terputus-putus, beliau menjawab :

" Yang engkau lihat inilah semudah mudah aprti

tasawuf ,

Kemudian dipengéallah lehernya dan mayatnya dibiarkan

beberapa lama di pintu gerbang kota Bagdad. Lalu diba -

kar, dam abunya dihanyutkan ke dalam sungai Dajlas.56

6. Prol. Dr. Hamka, Op-Cit, hal 114-115,



